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ABSTRAK

Perkembangan teknologi, pengetahuan, budaya, dan ekonomi telah memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk hukum di Indonesia. Dalam konteks jual-beli antara
pelaku usaha dan konsumen, perlindungan hukum terhadap hak konsumen menjadi semakin
penting. Perlindungan ini diperlukan untuk memastikan hak-hak konsumen terlindungi dan agar
produsen terdorong untuk menyediakan produk berkualitas. Undang-Undang Dasar 1945 dan
berbagai regulasi lainnya menekankan pentingnya perlindungan hukum yang adil dan non-
diskriminatif. Namun, kesadaran hukum yang belum merata di masyarakat membuat posisi
konsumen tetap rapuh. Kasus-kasus seperti Budi Said versus PT ANTAM Tbk menunjukkan
bagaimana konsumen dapat dirugikan oleh produsen. Dalam industri otomotif, inovasi rangka
eSAF oleh Honda yang diterapkan pada beberapa model motor seperti Honda Genio, BeAT,
Scoopy, dan Vario 160 telah menimbulkan masalah keamanan seperti rangka berkarat, keropos,
dan patah. Hal ini menunjukkan adanya kelalaian produsen yang merugikan konsumen dari segi
kualitas dan keselamatan. Pemerintah diharapkan meningkatkan pengawasan dan penegakan
hukum untuk memastikan perlindungan konsumen yang efektif. Kasus-kasus ini menekankan
pentingnya peran pemerintah dan kesadaran hukum dalam melindungi hak-hak konsumen di
Indonesia.

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Keselamatan Produk, Kualitas Barang.

PENDAHULUAN

Peradaban manusia telah memberikan dampak besar terhadap perkembangan
teknologi, pengetahuan, budaya, dan ekonomi hingga kepada perkembangan hukum di
Indonesia. Tentu hal ini mempunyai dampak positif dan dampak negatif bagi masyarakat.
Perkembangan zaman membuat kegiatan jual-beli antara pelaku usaha dan konsumen akan
semakin pesat, Sehingga ada permasalahan-permasalahan terjadi kedepan terutama hak-
hak konsumen. Bentuk melindungi hak-hak konsumen, maka diperlukan perlindungan
hukum atas hak yang seharusnya mereka dapatkan.

Perlindungan konsumen merupakan suatu persoalan penting baik secara perorangan
maupun masyarakat luas. Perlindungan konsumen memberikan perlindungan terhadap
hak-hak konsumen. Hubungan antara konsumen dan pelaku usaha, kedudukan pelaku
usaha menjadi lebih menonjol ketika mereka menguasai barang dan jasa yang
didistibusikan ke pasar. Pemahaman pelaku usaha lebih tinggi apabila dibandingkan
konsumen dengan pemahaman terbatas. Kesadaran hukum belum menjangkau ke seluruh
kelas masyarakat sehingga menjadikan kedudukan konsumen semakin rapuh. Masalah
yang dihadapi oleh konsumen ialah bagaimana merujuk barang dan jasa, akan tetapi juga
saling berhubungan karena menyangkut pada kedudukan hukum semua pihak yaitu,
mendidik produsen, pemerintah, dan konsumen itu sendiri tentang pentingnya
perlindungan konsumen.

Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 1 ayat (3) “Negara Indonesia adalah
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negara hukum”. Konsep Negara hukum bertujuan melindungi hak dan kewajiban subyek
hukum, Peraturan memiliki banyak aspek dan bersifat wajib, dengan saksi berat jka tidak
dipenuhi. Salah satu asas negara hukum adalah persamaan di depan hukum. Subyek
hukum diperlakukan sama dan mendapatkan perlindungan hukum yang non diskriminatif
menurut pasal 28D ayat (1) “Setiap orang berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan,
dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang sama dihadapan hukum”. Konsumen
adalah setiap orang yang berhak atas hak pengakuan, jaminan, perlindungan, dan
kepastian hukum.

Perlindungan hukum konsumen diciptakan untuk melindungi hak konsumen dan
juga diharapkan dapat mendorong para pelaku usaha barang atau jasa memberikan produk
yang berkualitas dan unggul untuk mampu bersaing dengan kompetitor mereka dalam
bisnis yang dijalankan. Sehingga produsen dan konsumen sangat berpengaruh satu sama
lain untuk saling menjalankan roda perekonomian negara. Produsen menyadari perlunya
menghormati hak-hak konsumen dengan memproduksi barang dan jasa berkualitas tinggi,
aman digunakan dan dikonsumsi, serta mematuhi standar produk.

Perlindungan konsumen merupakan masalah serius karena banyak sekali kejadian
produsen yang mengambil hak konsumen sehingga mengalami kerugian. Akan tetapi,
masalah tersebut baru muncul karena ramai diperbincangkan oleh warganet di media
sosial. Seperti contoh kasus Budi Said (Crazy Rich Surabaya) yang membeli emas pada
PT ANTAM Tbk, namun Budi Said menerima emas yang tidak sesuai dengan apa yang
dia pesan. Kejadian tersebut adalah salah satu contoh konsumen yang telah dirugikan oleh
produsen. Hingga redupnya berita tentang masalah perlindungan konsumen, konsumen
seakan tidak mendapatkan perhatian dari pemangku kepentingan seperti pemerintah dan
lembaga yang menangani isu perlindungan konsumen. Hal seperti ini merupakan tanggung
jawab yang sangat penting bagi pemerintah agar konsumen selanjutnya dapat
mempertahankan haknya.

Produsen mendapatkan permintaan pasar dari konsumen dalam jumlah banyak, tidak
menutup kemungkinan pihak produsen lalai untuk mengecek dan memvalidasi suatu
produk sehingga hal tersebut akan merugikan konsumen dari aspek kualitas, keamanan,
dan hingga keselamatan. Pemerintah dengan hal ini memberikan perlindungan untuk
konsumen yaitu dengan membentuk Undang-Undang Perlindungan Konsumen yang
bertujuan melindungi kepentingan konsumen. Pembentukan undang-undang disadari oleh
pemerintah karena penguasaan barang telah berpindah tangan dari produsen ke konsumen
tetap dalam kondisi sesuai dengan perjanjian. Pemerintah juga perlu mengawasi dan
meninjau produk hukum yang telah dibuat agar berjalan dengan baik dan sesuai yang
diharapkan.

Bidang industri otomotif telah berkembang pesat di Indonesia khususnya kendaraan
roda dua yakni motor. Motor lebih banyak diminati karena dapat dijangkau oleh hampir
semua segmen masyarakat di Indonesia. Produsen motor berlomba-lomba melakukan
invoasi terbaru dan terbaik untuk menarik konsumen. Pelaku usaha berkompetisi merilis
motor dengan fitur, merk, atau tipe keluaran terbaru yang semakin canggih dan
memudahkan penggunanya. Kualitas, harga, dan fitur yang ditawarkan dari beberapa
produsen menjadi salah satu faktor pertimbangan konsumen memilih barang yang akan
dibelinya.

Produsen motor di Indonesia yaitu merk Honda melakukan inovasi terbaru yaitu
mengeluarkan rangka eSAF. Rangka eSAF adalah singkatan dari Enhanced Smart
Architecture Frame. Rangka eSAF hadir di tahun 2019 dimana rangka tersebut dikenalkan
karena inovasi rangka yang terbuat dari pelat baja yang membuat rangka ringan. Rangka
eSAF juga diklaim memiliki keunggulan lain karena menggunakan pelat baja yang dipres
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dan dilas pakai laser welding. Honda melakukan inovasi untuk menarik minat masyarakat
dengan kelebihan rangka yang ringan. Kelebihan rangka ringan adalah mengurangi massa
motor sehingga pengendara lebih mudah dalam berkendara dan dapat meningkatkan
kenyamana secara keseluruhan. Rangka eSAF digunakan tidak pada semua kendaraan
merek Honda, akan tetapi rangka eSAF hanya diaplikasikan atau digunakan pada beberapa
motor, yaitu :

1. Honda Genio produksi tahun 2019 dan selanjutnya;

2. Honda BeAT produksi 2020 dan selanjutnya;

3. Honda BeAT Street 2019 dan selanjutnya;

4. Honda Scoopy produksi 2020 dan selanjutnya;

5. Honda Vario 160 produksi 2022 dan selanjutnya.

sehingga dalam beberapa kasus rangka berkarat, rangka keropos, dan rangka patah
hanya terjadi pada kelima motor di atas tersebut.

Kasus yang banyak beredar di media sosial tentang rangka eSAF patah terdapat
beberapa kendaraan, yaitu beat, beat street, vario, genio, scoopy. Kasus ini telah menarik
perhatian masyarakat dan pemerintah, dan perlu diikuti dengan transparansi dan kejelasan
untuk memastikan keselamatan pengguna motor.

Kasus di atas membahayakan dan merugikan konsumen karena konsumen tidak
mendapatkan barang yang berkualitas dan layak jual. Rangka eSAF yang keropos
berpotensi rangka tersebut patah sehingga mengancam keamanan dan keselamatan dalam
berkendara. Konsumen juga dirugikan secara finansial karena mendapat barang yang tidak
sesuai dan berkualitas seperti di awal perjanjian. Produsen sudah melakukan wanprestasi
terhadap konsumen.

Berdasar pada paparan serta uraian-uraian yang telah disebutkan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian hukum dengan judul sebagai berikut :

“TANGGUNGJAWAB HUKUM PELAKU USAHA BERDASAR PRINSIP
STRICT LIABILITY (Analisis Yuridis Terhadap Peristiwva Rangka eSAF Pada Motor
Honda)”.

METODE PENELITIAN

Perkembangan teknologi, pengetahuan, budaya, dan ekonomi telah memberikan
dampak besar pada berbagai aspek kehidupan, termasuk hukum di Indonesia. Hal ini
membawa dampak positif dan negatif, terutama dalam hubungan jual-beli antara pelaku
usaha dan konsumen yang semakin pesat. Perlindungan konsumen menjadi penting untuk
melindungi hak-hak konsumen dalam menghadapi pelaku usaha yang lebih dominan dan
berpengetahuan lebih tinggi. Kesadaran hukum yang belum merata di masyarakat
menjadikan posisi konsumen semakin rapuh. Perlindungan konsumen diatur dalam
Undang-Undang Dasar 1945 dan berbagai peraturan lainnya untuk memastikan hak-hak
konsumen terlindungi secara adil dan non-diskriminatif.

Kasus-kasus seperti Budi Said versus PT ANTAM Tbk dan masalah rangka eSAF
pada motor Honda menunjukkan perlunya perlindungan konsumen yang efektif. Inovasi
rangka eSAF oleh Honda, meskipun menawarkan keunggulan seperti rangka yang ringan,
menghadapi masalah serius seperti rangka berkarat, keropos, dan patah. Hal ini
membahayakan keamanan dan keselamatan konsumen, serta menyebabkan kerugian
finansial. Pemerintah perlu meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum untuk
memastikan produk yang aman dan berkualitas, serta mendidik semua pihak tentang
pentingnya perlindungan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tanggung
jawab hukum pelaku usaha berdasarkan prinsip strict liability dalam kasus rangka eSAF
pada motor Honda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kejadian patahnya rangka eSAF pada sepeda motor Honda yang disebabkan oleh
korosi menimbulkan kekhawatiran terkait keselamatan pengguna. Meskipun PT. Astra
Honda Motor (AHM) telah memberikan garansi dan fasilitas pemeriksaan rangka, banyak
konsumen yang merasa dirugikan dan terancam keselamatannya. Kejadian ini
menunjukkan bahwa hak-hak konsumen tidak terpenuhi sesuai dengan Undang-Undang
Perlindungan Konsumen yang menjamin kenyamanan, keamanan, dan keselamatan
pengguna.

Prinsip tanggung jawab mutlak (strict liability) diusulkan sebagai solusi untuk
memastikan produsen seperti AHM bertanggung jawab atas kerusakan yang ditimbulkan
oleh produk mereka tanpa perlu pembuktian kelalaian. Prinsip ini sudah saatnya
diterapkan di Indonesia untuk melindungi konsumen dari produk cacat yang berisiko
tinggi. Implementasi strict liability akan memberikan sanksi berat kepada produsen yang
tidak bertanggung jawab, mendorong mereka untuk mematuhi standar keselamatan yang
lebih tinggi.

Untuk menyelesaikan sengketa terkait patahnya rangka eSAF, konsumen dapat
menempuh jalur litigasi dan non-litigasi. Penyelesaian di luar pengadilan dapat dilakukan
melalui mediasi, konsiliasi, atau negosiasi, sementara gugatan dapat diajukan di
pengadilan jika mediasi gagal. Konsumen yang merasa dirugikan bisa mengadukan
masalahnya kepada Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) untuk mendapatkan
kompensasi.

AHM harus memastikan bahwa produknya aman dan memenuhi standar kualitas
tinggi, serta memberikan informasi yang transparan kepada konsumen. AHM juga harus
membuka layanan pengaduan yang efektif dan memberikan kompensasi yang adil bagi
konsumen yang dirugikan. Upaya hukum konsumen dapat dilakukan melalui mediasi
dengan pelaku usaha atau melalui gugatan di pengadilan untuk mendapatkan keadilan dan
perlindungan hak-haknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan fakta bahwa PT Astra Honda Motor tetap memproduksi rangka eSAF
yang mana membuktikan bahwa tidak adanya ketidaksempurnaan produksi (cacat
produksi), sehingga hal tersebut tidak menggambarkan adanya kesalahan dari PT Astra
Honda Motor . Adanya itu PT Astra Honda Motor tidak perlu bertanggung jawab atau
ganti rugi terhadap konsumen atas dasar keberlanjutan PT Astra Honda Motor
memproduksi rangka esaf tersebut.
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